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Xata Pengantar

Puii  dan éyukur PEnpifs panjatkan péda Yang Maha Esa,
di  mana berkat-Réhmat'dan RahimNya.jﬁalah Penulis akhirnya
dapat menyeiesaﬁkan makalah ini. -

Dengan - penvusunan makaiah in;, Penulis mengalami
haléngan, namun akhirnya semua_keSqlifaﬁ ini dapat teratasi
berkat dorongsn dari keluarga dan kerabat sejawalt Penulis.
Karena itu sudahngepantasnyalah pada kesempatan ini Eeﬁulis
aturkan ‘terima. kasih, semoga dorongan dan bantuan  vang
.djberikan-mendépat imbalan yang setimpal, A&min...
. Pernulis menyédari bahwa makalah ini masih ditemui
kekurangan, karena itu Penulis menerima dengan senang hati
atas kritikan dan saran demi perbaikan makalah ini.

. Akhirnya Penulas berharap ' semoga apa vyang telah
Penulis ungkapkan ini dapat berﬁanfaat bagi guru, khususnyva
guru Pembimbing, Mahasiswa IKIP dan siapa saja yang berniat
untuk menambah pengetahuaq délgm Bimbingan dan Konseling.

Terima kesih.

Padang, April 1994
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_PEMDAHUL UAM

BEBERAPA PEDOMAN BERKOMUNIKASI DENGAN REMAJA

. i

’

Rwrknmunlk g1 dengan remaja merdpakan sesustu fal

vang  unik dan thg_ Yarens pada masa'rﬁmaja banyak ter-

jadi DEFUbrhﬂﬁ“DETUbdhm“- Rila pEﬁdld&P kurann memahami |

FEMﬂJEa mq?“ ddm lamungkindn Pamunaka &3, yang dis ampﬁlkan

ﬁmpal. d&nnmn artz hata dmpat menlmhul?an #ESmlah paham—

"&é#kmmunikaqi Jﬁngmn terjqdl. mnha mdm baikbya pendidik

uﬁndzdll ”ﬂtmu kUHUHle ,nng dlsmmpushan FPmBJﬂ tldmk-

-mn-bagl reqasa:atau ﬁFﬁdld&k. Rgar kecdlah pahwman dalam:

. memabami Lentdng Fcnqertlan Remaja, Tugas—-Tugss Fer—

kembangan Remaim, Marékreri%tjk parkemhangan bahass re--

)

a3a. dan Fedoman dalan Bcrknmun1ka=1 dengan Remaja serta

,Sydrat—syarmt BEFkDmuanuﬁl vang Efe#tlf

1. Pengertian'ﬁemaja

Biia F;ta baca literatur yang -membiahas tehtaﬁg

*perkembmngmn remaja,.maka klta‘akan menemali berhaéai

 pengertian  atad, batasan mengenai remaja,. Nalaupun .

banyak-péndapat YaEng ?ltd tEmUlq ndmun pada prans;pnya .

kita melihat neatu t1t1L pmndmngan yang zams  Yaitu

-

Ymas® remaja-adalah_maga-bErgeiulak“. Jadi semua ahli-

- sependapat, babwa macsa remajs, adalah maza vang memerluy—
- k&n  perhatian baik dari orang tua, guru, teman—teman
meupun orang-orang di sekitarnva,

Membicarakan pengertian remaja tidak terlepas

dari membicarakan tahap perkembangan manusia pada

T —
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ummmnya. ﬁﬁajbebarapa pendapat Entmng tahahan per-

Lembmngdn nanu:Jﬁ VENg secars umum damat dlbaga puda. -

a. masa bayi - ) Q —.12 bulah i R
b. masas halits -. 1 - 8 tahun L ; B

C. masa usia Q;kulah : & — 12 tahun

d.‘maéa el e : AR - 19 bating L

. masa dewasa - . 19 - 55”£ahqn,' -
_“f:uméaa-tu% ' ' - & tahun . - ::?;,

.
+

‘Abin ‘Byamsuddin (19813 111) mengutlp pendaput Haréid

Alberty mendefinis Ji : & L romaJa -:ebmgal 7k rxPut

.
a

"suatu prludc dizlam pﬁrkembangmn Ea&eurang yang ter—
hentang semenjak selapﬁs . mass Wanak—kanak sampai |

datangnys mass dews=a’. Bila dilihat dari pendidikan -

formaly:maha‘ pengertian remaja diértikan MasSs dimana
sisva— SlEWd sedang/magih mengikuti ppndldlkan dl seko—

ldh mpnengah. : e

2. Tugas Perkembangar Remaja
Tugas pcrkembangun remdga menurut HdVlghurqt yang
dlkutlp oleh Ellgabeth B. Hurloc? (199 ') adalah:

- "tuges’ cvang muncul pads sast atau EEkltaF suatu
peEriode tertentu dari kehidupan . 1nd1v1du, Yang:
jika berhbasil akan menimbulkan rasa bahagiz  dan
membanx Peber!daaiﬂn dalam melaksanakan tugas
berikutnya. Akan tetapi kalaw gagal, "menimbulkan -
raszc tidak bmhaglﬁ dan kesulitan- dalam menghadapi . -
tugas barl?utny"“

Sebagal 5E0rdng pendidik harus mengendll dﬁﬁ me— - .

mahaml BRH-APS 53 & YaIg m&njadi‘tugﬁs—tggas fparkem—

b

bangar reémajz. karena dengan mengenali dan  fmemahbami
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wanita karena fisik remaia wanita lebih matang dari "~

remaja pria, akan tetapi pertumbuban daki-laki

1

berlanisung lama sehingga disaat matang, ' biasanya

laki-laki lebibh tinggi dari manita.

Mencapai kemandirian emosional dari orang tuwa . dan. . .

'.ar;ng dswasa-lainnYa.

Sb cara, tradisionsl, mass rpmﬂja dlanggup perx- K

cde "badml dﬂﬁ terte#an” yaltu, uatu MESE dl mans:

letegmngan emcsi tlnggl =ebagdx -avtbmt prrubahan L

flsl? dan Fslenjer. Blasanya ungvdpan emoal remalia.

'dengan- menggeirutu,  tidak mad blcara‘ stal dangﬁni-

suara keras mengeritik Drang—mréng‘di-segita{nya;
Untﬂk mencapai keﬁandirian enn=1nna1 - maka
remaga harus membicarakan pelbagal masalah pribadi-

nya dcngﬁn orang- vang dianggsp dapat ményeleﬁaikan

- emesinya atauv dengan menggunakan "katarsis-emosiT.

-

"Mempersiapkan diri untuk karir/ekonomi

.

Pada masa remaja mulai memikirkan misa  depan

- secalrs -bersungguh—gunqguh. Hamaja milai  beruszha

mendekatl karxr dengan sikap vang lablh praktis dan

FEa]lSth vaitu lebih smenyesuvaikan ﬁntmra kemampu—

ari. waktu  dan biaya vang diperlukan: serta '1amanya”‘

karir itu didapat (pendidikan), biasanya hal ini

dilakukan dengan penjaiskan. - . .




X, Raraktéristik Perkemhangan baﬁasa-ﬁemaja'a

“f . Mempersiaphkan perkawinan dan kaiua?ga ) .

. ,if_ Persizpan  untuk hldup herleluwrgm Ctdimulzsi -

“

reméja dengén manymnangl tumdn lawan jeni5 Y&ang

scrlnu dllEtl\dhLBﬁ dengan,“pnc ran“. Maza @ pacaran
gd@&nggap" sebaqai hiburan, ProEas. 53=1a115ﬁ 1 dan

=taius sertn'.alﬁu thapat epbagﬂl teman ' h1dup.

. . [

Jpegdngan “untuk berﬁ@r;laku dan WFHQEMUHHQKMH_.iﬂEf:

P

-olcs.gi"

‘Qh rEmpernleh perdnaknf pilai dmn nxﬂtem Etls' sebmgalg

almm mpncapaa prrangkat nllml dﬁn swbtwm etis -

B

ini kadang- Pﬁdﬁﬂﬂ tergadl banturmn antara-‘ramajé;

dengan oirang tua, terutama remaJd—remaJa vang tidak

realistis melihat. nllal -dan  sistem etis yang

dianut. Atau banyék remaja yang méu‘ ménﬁn?bankan
standar—standar nilsi dan sistem etis yang telah
diperoleh orang thanya demi ﬁén%apatﬁén ﬁé}hatién
atau keinginan/dukﬁﬁg%n sosizl tema%itémaﬁﬁyé;

SEbudl dengan apa yang telah dlungkapkan i atas

bahwa bahdnan ini bPFtHJUdn untu# menyemhatani  agar
T4 |' i

angan  terjadi kesalah pahaman dalam berkomunikasi

.deﬁgan remajs, karena itu tentu kita " perlu melihat -

- £

dulu karaktgristik perkembangan bahasa rghaja}

Bahasa berfungesi sebagai zlat knmunikasiJ:karena
ity bahasa merupakan alat untuk bargaul Perkembangan
bahﬁca dlmulal dari bayi sampai pads anak telah mei

ngerti terkomunikasiy dengan démiﬁian perhkemsbangan



z
=

. bahasa tegkaié ﬁ&éﬁéan perkeMSaﬁgan. gbgnl%ﬁfg 'hgkin
tihggi 'tiﬁgkét pandiaikﬁﬁ maka makin.-selektif dalaﬁ
pemakéian-bahasg?

Perke&héngén hakasa remaja menltrut  H. . Sunarto

(1974: 114)_ada1éh "upaya untﬁk meningkatkan kemampuan
pemahaman rbaik sacara.liaan, tuliean "maupuﬁ“ dengaﬁ
'penggunakaﬁltanda—tandafisyérat—isyaraéJﬁ-
Hahas%_ remaj% telah bﬁrkémbang_lﬁah dihﬁnﬁuk oleh
1ingkungannya; gaﬁk ituiléngﬁunéap kgluarg;, sekolah
atan keloﬁpnk bermainnya; Mamun kadang—-kadang penfaruh
teman sebayva  yang iéhih menunjél galam khehidupan
remsja, hal-ini terlihat dengan adaﬁya'bahaEa keloanpok
remala Cyvanty  dikenal  dengan  bahasa Cprokem  sepertd
"hacemnan" (bocmr%ya Enalfulangén), "hokap® urntuk
bapak . "nynggg" uwrtuk ibu.,

Fengaruh lingkungan  vang herbeda-beda antara
keluarga, masyarakat, dan sekolah dalam perkembangan
hahasa, akan menyebabkan perbedaan  kemampuan  babasa-
anak yané-satﬁ dengan vyang 1ainﬁya, hal iﬁip biasaﬁya
terlihst dalam pemilihan kosakata dan dalam penuturan,
H Sunarto (1294: 118) mengatakan: :

Feluarga dari lapisan herpendidiﬁan rendalr atau
buta hwruf, skan kanyak menggunakan bahasa pasar,
bahasa sembarangen,; dengean istilah "kasar" dan
masyarakat - terdidik pada wnumoya  vang  memiliki
status =osixl yang lebih baik, akan menggunakan
istilah—istilah lebih selektif dan secara umum
remaja berbahass secars haik.

FPerkembangan bahasa remajia Jjuga dipengaruhi oleh

beberapa fakior yaitu usis anak, “kondisi  keluarga, -

tingkat kecerdasan, status scsial  ekonomi  keluarga,

.-“‘::NQ‘QMH--
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dlshuel nakoda mendengarkan keluhan pars _pelautnya,

DT,
v

I

no-
P

ey o e e e

P =chatan. LT

.

,Agar: dapat~ lebih lancarhyafhkitaf

dangan  remaja. maka beriket  ini akan. dijelaskan

beberapa pedomsn berkemunikasi déngam -

1
1

Pedaman BEFPUHUnl?aPl dengan Rﬁmaja

inudxsx fisik remaja tervtama akibat trauma dari -

berkomunikasi . - -

‘e'er'né'gja. v

(Agﬂrj perangn meﬂJdik burjalnh dpngan hask maka

pé%rﬂ"u;ketdhul e dmman ber#nmunlkasi

_Kartinl hartnna menyuntlng ppndapat Id

hal itu digambafkan s@bagﬁi berikué;

i _ Grang tua hendaklah berperan
buhan bagi putera-puterinya. Pelab

dendan - remaja,

rus (19923 71)

unggﬂmbar?mn _berkmmun;kaﬁl' dengan remaja  bagaikan |

‘
"

sebagai. ‘pela-
uharn yang efek-

tif  &adalah pelabuban yang meEmberi  tempat  ber-

naung  yang aman dan tenteram: jadi
ancam. Juga. bersedia mendengar
‘muda  yang sedany berkecil hati ka

i tidak: meng-’
keluhan . pelaut
rena kegagalan

di samping ‘alur pelayaran. Dengan penuh perhatian

‘mendengarkan ciloteb pelaut muda vy

ang menyuarakan

Jprestasi- prestﬁql. Dengan . perhatlan dia menang—.

-1 . gapir impian ' dan angan-angan - pel
sedang merlndukan keperkasaan.

Kartini ‘Wartunn yang mengutxp

dut muda yang™

pendapat .idrus-

(1992 7?—78) mengemukﬁkan beberapa patunJuP bngl PER~ -

didik dalam berkomunikasi dengan remaja

Pan sebaga1 berikut:

Yang dlSlmpul—

&, MEnerima kegadutian dan ketidak-puasan remaja’

bervnmun1P351 dengan remaJa pend1d1?

11hat perubahan dan kegaduhan .dan

Sesuai dengan karakteristig raméja; vaitu ia °

bgrada pada masa’ psrubahan. Pegaduhan‘_mmk dalam'

henda?nya me=|

ketldak—puasan'
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o

nnnnba untuP tidak menvodorkan pengertian ketat i

<

o.M

- e i
v

’ Perhatian pendidik tanpa proses tidak  akan.
! SR . o
membantu remsia, sebab el ini biasanyva akan menye~,

e
!

i
hﬂbkdn rpmaja mer sea 1Ehlh tartelan. Yang  dibutube

kan' rammgn ddaluh nl?ﬂp dayri pendldlk ”yang diam";

Namur nemperhmtakan dan mwrdengar?an Fcara mktlf

3

't

- -

“tidak periu memberikah aeehﬁt naa@haL Fetat. Jf

d. T daP menydmalan diri dengsn remaja "

.

Y Sl

Remaja ddn thdlle bwrheda, karena ity pens,.

dldikiyahg menyamakan'dininya dengan remaja,  tidak,

-

»

i _ - L.
skan diterima oleb remaja. Remaja mempunyai gava-
] } L

tereendiri,  dan bprbedd dnngmn gaya orang dewass, o

fl

karena itu.biarkanlab remaja déngan ga?anya, dan

orang  dewass/pendidik seharusnya bertingkah laku;

1 N . . - ™
dewasa dan dapat memahami gava remaja. . - . o Lo

o
3

e. Tidak mengundang keteraantungan - J

Pendidik yang -bijaksana shkan berubaha untuk.

3

.tldak me];bat#an diri ‘pada urusan remada, akan te- .

tapl berusaha untuk memberikanlkesempatan“padaw‘rei

maja untuk membuat pikiran sendiri dan . mengounakan
! . e + N . r

Kékuastan sendiri, seperti dengan ungkapan :berikﬁt;'

"Pilihan ada pada mu (remaja)". Jika kamu inginkas’

dpmlklan. #epniuamn Ela padmmu". Undkapan ‘demikian

tJdd’ menjadikan remaja tergantung pada orang lain,

e

- e e e = abm

ERL
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. i

‘"remﬂ3ﬂﬁ%m0ﬁjad1 MmEPEl dan nk1bnt yang lphah *iéuw

1 . :
Tidak melanégar kehidupan pribadi- remais

Kehidupan remajis, merupakan vromantika vang

uriik, karena itu gia ingin menikmatinya sendirdi.

Bila kehidupan pdibadi remaisz diqsik—usik dieh pEn~

P - y

didik dﬁngén pertanyaan—pertanyaan, s&per{i membuka

burnt remmjn, menyadap telepmn remaja atau mPnanya—-

i

Pan perdsaan rpmagm pulnnq mpnnntun. mmka hlasanya

! - B o LR

._3‘. +

remaﬁa_:tiaak pEFCﬁVm pada’ pEndldlk. Eila 'remaja

sudﬁh +1dav perL EY& pﬁda pendldll maka Komunikasi

a?an tnrqanggu. ‘.

e

Tidak memaksakan masa depan padaremaia

Pendidik  seharusnya tak meramalkan . nasibnya,

sgharuenys pendidik memberikan proses dan. menunjuk-

kan apa ?ang perlu diperbuat rehaja pada | situa;if

situagi tertentu seperti waktu belajar seharusnys

bagaimaria, waktu ‘di rumah bagaimana, setelah makan

.

bersama bagaimana dan seterusnys..
Dengan memberikan proses dihaﬁapkan remzja . dapat
menycrﬁp proses, di mana pada akhirnya iz dapat me—

lakukan. T

+

Tidak menilai pendapat remajs

4
=

remaja tidsk ada unsur nilai, seperti setuju ataﬁ
ménenfang; Yang diperlukan remaia adglah pemahaman
péndidik akan pendapat remaja,'bilg tarjudl per—
bEdaan pendapat; handa?nya pand:dlk dapat menjelas-

.

I ‘ -
i
|

angoapan yané  terbaik terbadap penﬁapaﬁ'



"

“dapst remaja.

CMenetaphkan patokan-patokan dan memperlihatfan  sis—

§

H

1

M
-
H

1

.
,

S -
_ hannya,s dan jangan mengecam ataw anti terhadap ‘pen-—

1

i -

. - ~ LI
3

tem -nilai

R

-
(1Y

Remajs butuh mengetahui apa yarg dihargai’ dan

Cyang’ bertitik  tolak . dari sistem nilai.  Batasan=

ce . f e e T o .
Cbétasan  yang,. ingin . diketalld  bukanlahb - batasan/

'1§rangah vang hanva membaws kqméfahandan?ﬁ&rdéhatan
“derigan pendidik,
Hendaknya pend;dik dapat lmyél‘_dengan-_peragaan

s remajay  tetapi  tedas, melarang bila . remaja ber-

tindakffanduk_yang-merugikan} Baik merugikan fHoral .-

dtau sosial. Hargailah pendapat remaja, tetapi per-

didik-t&tap berkewajiban untuk mengarahkan pehdapat

Yang merugikan dengan penuh kasih sayang dan kelem—_

butan.

-Untuw~udapét tarlaksanaﬁya dengan baik petoman’

berkominikasi dengan remaja di. atas, maka ada baiknya

pendidik memperhatikan pendapst Stewart L.  Tubbe

(1994:9-13) mengatakan komunikasi yang efektif . paling

hangén, pengaruh pada sikap, huhungén vyang baik dan

tidak memperhatikan lima hal ygiiu.pengertian, kese—

tindakan";_

Mengerti pembicaraan orang merupakan unsur yang

3
Sre
. LI

. i
baik -dalam berkomunikasi, bila pendidik tidak mengerti
vyang diksatakan remaja, maka pendidik  mungkin akah

: _‘1““. "
' Wt '-:.1
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‘apa yang diperjaanokan dalam:hiﬁgpt batasan—batasan. °
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- pertusbuban . sikaprsikap. dan nilai-pilai dalam diri

hembina remaja dan lebih diharapkan adanya :;alingﬁ

e RV T - - t
DL - ) L h ..
-5 M X ; -

. gy R ,

[ - - =
| - s
4 K
i

a
1

o7 - \

manolak remaja; sehinaga besar kemungkinan kosunikasi

+
3

terpﬂtus.

i v .‘. ’ . ) T, ' . . !, I':-
Selain mendertl pembicaraan remaja,; pendidik juga |
periu memperhatikan kesenangan remaja, karena déngan'

memperhatikan kesenangan remaja, maka komunikasi pen—
- N .

didik dengan remaja jadi lancar.

Berkomunikssi . dengan baik, akan dapat mespengs-—~. -

v

Fuhi sikép remais, dengan demikdian . .bubungan sosial

remaja akan.. terbentuk, dan tindakan remada -akan

£

ééngarah 1paﬁa hal—hal yang baik dan dapat. diterima

galam lingkungan sosial pada umumnys.

FPeran: . pendidik: :-dalam membina remaja

'Sebagai pendidik, baik ofang. tua  maupLun  gura .

bertanggung jawab terhadap kesejahteraan jiwa -remaja;

' «

‘Orang  tua dan guru  mempunyai wEwenang  menoarahkan

perilaku  remaja dan meruntunnya mengikuti -patokan—

patokan perilaku sebagaimana diingfnkan.
‘Grang’ | tua lebih bertanggung jawab terhadap ke—'

+

sgjahteraan . fisik dan  mental remaja selama remala
berada ‘di rumah. Sedqﬁgkan.guru bertiugas merangsang

dar memhiﬁajberkemhéﬁgan;inteféktpélnya serta membina

remsis.
- Wt , 1

‘Orang  tux dan guru saling isi mengisi  dalam:

+
. i

. i . a
pengertian dan  kerjazama vang erat dalam mencapai

S -
L -

tujuan kesejéhteraan remaja.

-k

+ .

'
!
1
1
'
\
v
'
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&..Tugas Orang Tuas

S Baik Drang tua mAUPUn  gury berfungsi Eabagal

mode) bagi ramHJB. Pﬂdﬁ MasaA- prﬂ Eleﬂh an&ak cenderung

+
H
i

m@ﬁgid&[t!flkﬁSlPﬂﬁ givi dengan orang tuanya, kpmndlan:

exjak ‘maﬁuk sekolah, ia menambah‘lagi mndel dengan

.

gwru’ sehingga imémungkinkaﬁ'juga gury menjadi - tokoh

igentifikasl kerikutnvas. Karena adanys masa identifi-

r .-
{

kasi  ind, maka guru atawn orang tuas ° hendaknya betu1~

A
a
H

hetuI 5ad$r da!am barﬁindak ﬁebab ﬁila-mrand'ﬁuaa ﬂLau

guiru ! memblnﬁ rémajms dcnumn blmblﬁgdﬂ ataw nasehat ter-
i

tentu, ]tapl Drang"tua;atau gury tidak mencerminkan

tingkah ™ laku  vang dinas ehatkan atmu wang dibimﬁihg

¢

.tEFSEbUf, 'maké' remsia b e P&munnvlnan T tidak  akan

mungs#utl npa yanu dJﬁrah?an oleh urang tia mtau guru.,

Urmnan ber:kut imi ﬂkan MEMbmhﬂb peran pﬁndldlk

dalﬂm memblnn remaja. Pendidik dalam wraian ber;?nt di

tltiP berntkan pada-nrang tua, dan guru, sedangkan

faktor‘ vang terjadi di hasyarakqt“tiaak akari- dibahas

secara  luas. Penulis beranggapan, apabils orang  tua

‘dan. gurun sudah dapat membina . remaja SECHIA . utuh,

aﬁapun ,yahg ada di hasyarékat -tiaék akan banyaP

pengarubnya bagi remajia. -

BEFblCﬁF' ‘mengenai . tugas m§éngr tus te}hadap

remaja, sebanarnya banyak.Qang bisa kita ungkaphkan,

mulai  dari.masa Konsepsil sampai -remaja. Mamun  demi--

kian, kita akan membagi pada tiga bsgian besar vaitu: .



- mengasuh dan menbimbing remsaja

— mengemudikan pergatlan remajal v L

17

[

mengawasi pendidikan remaia

“iman.

r
"

mengssubh dan mémbimbing remaja . -

ha
Ja

Mengasuh darn membimbing remaj & tidak dapag

dimulai’ dari waktu remajs sajax:  tetapi | kegiastan
- - . * *

o

orahg tua  dalas membimbing  dan mengasub remaia
‘o, e "1-- ¥ g ) )

- %

sudéh.

cdimulai sejak mass honsepsi - sampai nasa

+

remaja  bahkan sampali Usia dewass; seperti  menjaga-

gizi anak, mesnberikan a?ahan, dalam bermain dan

‘bekerja,_,kadéﬁg;kadaﬁg-sémpai pada mencari peker-—

. K . PR

Qrang tua’ yang bijaksana dapat membadakan

antara memberi perﬁatian terlalu baﬁyék atau  ter-

lalw ée@ikit. Antara kesempatan  uptuk menyatakan

diri darcminat dan membﬁ?ikan“tekaqan—tekanan teyr-

- i

tentu  untuk berprectisi. cemaksimal ﬁungkin,ﬂ dépaf:

s

memberikan arah mana.pérgaulan remaja vyang perlu

tinggalkan.
fsuhan  dan bimbingan orang tus akan: menentu—

kan masa depan remajs. Dengan bhimbingan dam  asuban

Yang haih, akan-berﬁangaruh baik: bagi remajs ge-—

aikembangkgn dan mana pergaulan yang harus  di- -

hingua . pertumbuban dan perkembangan dapat .tuﬁbuh

dengarn  wajar dan potensi-patensi vang _terpéﬁdam

dari remaja dapat dikembanghkarn. Bréng_tua” merupa—

' . . T : . .
kan. dasar warna bagi kebidupan rémajia selanjutnya.

i
1



Htua-lférhadag remajs teak dapat .dilidlsikan. Eéhiagga -‘

-

- -
e

_mencari beraneka ragam pengalaman, bLaik itu vyang.

Cmencari  sesuatu, maks orang Eu% hendaknya dapat -

-

remaja  dapat | berkenbang sesuai dengan  vang' kita

l

Jadi, bagaimanapun bimbingan dan asuhan’ arang.

Charapkan. Yaitu remade dapat mencapail kebutuhannya

]

sehingga ia mefcapal taraf: keseimbangan.

mengawasi pendidikan remaja

R e T , i RN T L
<. - Sebagaimana kita, ketahui bahwa pada - masa

G n s N

rémaia keadasn -jiwanya &ering - berubah-ubaht dan

b

midah sekali kema  pengaruh, ‘béik pengarah’  itu

datangnya dari lingkungan remaja ituw sendiri atau

dapat . mengawssi pergauvlan remaja, terutama =g

5gau1an vang akan mmpengaruhi pendidikannya,.

Masa remaja padsa hakekatn&&"adalah masa .untuk_

menyanghut pendidikan atau pengajaran dan segi ke-'f

bidupary lainnya. Karena pads masa remaja ini masa

b

mengusahakan lingkungan vyang kaya dan dapat ' me-

rangsang keinginan remaja untuk mencari dan  mene—

Iiii, RBila "lingkungan remaja sudah diawési cleh

. Orang tua, maka dengan senbirinya pendidikan

remaja jadi terperbatikan. S

. v
i

. N
' B

3. mengemudikan pergaulan remaja

Sesuai dengan hakekatnya bahwa masa remaja -

adalah masa mencari identitas dan daya nalarnya

belum 5auh‘ Janghauannya sehingga akibétnva ia

dari orang dewasa, hkarena itu ‘erang tua  hendaknva

] MILIK UPT-. PERPUSTA AN

| IKIP _PADANG
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s barguns  dari-

-1

Fform

gem

kﬂ%angidépat mengetabnd

!

heng

pErgau

endalikan

‘pergaulan

lannys. Rils orang

- tus

remais,.  maka fs

dah memilih inti sari yang
tidak

BrIgan .

sandirihya 5elurdh,hﬁéil‘pergéu}an'feragebut

m&nempm kaprmbadxannya..

-

. léhukan

sty

dan

[

masa

manas

menj

Keseimbangan © antara .

giat

peng

“tasi

Drang tus  hend

arahan: pdd rema

hangkgn kf&ﬁﬁis b

“hemasyarakatan. EmgmlmmnapUﬁ.

1kagiatan- ke

- i

berha]ompnk, remaia ‘jugs dapat_mgmpernleh

i}

dknyﬁ dmpat 'memberikan

«.Yaltu dnta?~ wﬁktu un+uP

armaiﬁ atHU—mplﬂkulan —ka

‘A

m
i

bermain atau;

lnmpnk Jjugs mprupakan

-

Pabutuhan bagi remaja, sebab dengan be

asi yang .berhubungan  dengan. -pelajaran

F3

1ah pribadi.

Yanhg ~terpenting bagi orang tus adalah

o1

:keéiatan4kegiatan vang diikuti

adi_1‘hendorong

an  beraaul  der

éruh'-yang-:ppsitif terhadap-;pencépalan

r

.“f' ’

[

urntuk memperoleh
kegiatan - belajar

ta  bermain . aksn

L

|

remaja

pres

dengan

5

m@mhr

turut

meET o

pEng-~

diﬁf‘3

saiah

rmain

atau

dapat
tasi,’
he—

Fikan

Cb. Lingkungan Kaluarga.yahg dabat mendorong  Frestasi

Rema

peng

J&

Oramg

aruh terhadap remaga, fkarena itu ’nrang

¥

)

tus ndalmh llngkungﬂn partama ymng

ber— -

tua’

harus‘mampu menciptakan suasana yvang tenang dan

i
aman
i

|
|
i
?

dalam keluarga,

sehingga hal itu

daﬁaﬁ

mer—

e

'in—j

hagai—

pPres—-

1
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orong CFEmaia untuk men;nu#mtkdn présfééi; Tanpa

1

suU aq na yahg aman, mustahil rEmaja akén tardnrmng
untdk bz ladar, maka dengan spndlrlnym pFeqabl v:
tinggi tddak akan teerpﬁl.

Keluarga harus d?pmt mencmptakmn Suasana " yang

L
- aman bagivrémaja, handaknya dijéuhi SLESENG aWan
i

kéiabu. %ebab b;la awﬂn belabw sudah mende?mt da;am

.PEhldUﬁﬁn- IEJUmrgﬂ -dGHan Pndlrxnyn Ea ah' gatul

faktnr' vang ﬁuﬁat mpnunjang pre tas; remaja  sudah

P -
terganggu. -

Sedia hal-hal yang dapat meng%lihkah parhati-

an remaja Balam--belajar"ﬁendaklah dijadhkén,;

supmya rpmaja t:dﬂv Largmnggn kon entrmalnya dalmm
belaJar. GeraP Jiwae  sesecranyg- baa anya dlpnngaruhl
clph keadaan lxngkungan. tErutama‘iihgkungan fumgh.
B;la Leadaan rumab damal dan ber.lnar terang, maka

remaja ’dengan fanang‘belajar dén dapat kﬁsempataﬁ

-y

unfu? mengulang kembﬂlx pelagarannya d1 rumah Blla_

sewaktu—waktu remaja di seknlah belum dmpmt mengu—

agai pelajarénnya; maka di.rumah ia bisa menelaah

kembali, . dan dihérapkan hal itu  akan  membantu
remaja. .

Liﬁgkungan vang menunjarg ini bukanlah di titik’

barathan pada peralatan atau mDhile?} tetapi lebih

ditekankan pada sussana dan keserasian. Karena . itu’

mulai dari keluarga yang sederhana sampsai pada’

keluarga vang mampu hendaknya dapat menjagal

‘keserasian ini. Keserasian rumah akan dapat meEnjags

-

.



nya -ada chubungsnrva dengan suaseana rumaﬁ tangoa

-

. - o : 13

[

| e _ ..

I s s ' . ; ’ S s -
kgse¢mhangan Jivwa remaia, sehingga dapat berfikir

. _
cdan burprn%taal.

e w . e

jélaslah bhabwa keluarga besak perigaruhnya . terhadap:

prestasi’ Femxia. Apakah remajia dapat memusstkan

s

perhatiannys terhadap pelajaran ataun tidak, éemua—

-

Dari uraian linghundan  keluarga di’ = astas,

di mana ia dibzsarkan. Untuk itu mudah mun;adl - he-

wajihan, bagi orang tua unﬁukwfmcnjmdlkan rumah

tanggﬂnya menjadi istana yang damai -bagi remaja.-

Feadaan rumah tangoa yang damai, penuh  pesaudaraan

.

-dan disinéri dengan rasa ?aslh sayang-Jsesaman?a.

adel ah ﬁmwrupakan ladang;yang' subur hégi. remaja

urituk meEninghkatkan preatasi beiajarﬂva. -

Femajuan FEmHJﬂ dalam beElajar zama EEknll tidak

ddpat dlplsahvan dangan suasana  rumab tahgga..

Karena rremaJa selalu mempunya; tm?nh ataﬁ idnla.;

dan kpbwtulﬂn 1dolanya adalah orang tua yang dam

aktmf, barpandangan- maju maka_baxk' SRCArS sgdaf

maunpur - tidak, remaja berusaha uftuk  mengidenti- |

fikasikan dirinvya. Behingga ia mefasakan babhwa ia

bagian vyang tidak t@rpisahkaﬁ'dariJkelua?ga,. maka

dengan  sendirinya remajd berusaha  mencari  jalan-

untk maju,_akibatnya remaja  jadi rajin belajar.

4
+
LN

Demikian juga balnya bils remaja melihat ke—

iuarganya. orang—aorang vang rajin, tentu remzaia
i - b .
tidak - ingifi untuk menjadi peronton  vang setian,

- 1
' LI

i
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.

.maka remaja baik secaras sadar mémpu - tidak akan.

LA, \

,barbﬁat; pula seperti #ba yang acda pada ,kéluaréé—i

Y& . qu—hal' vant bﬁgihilah’.yéhg, dapat -memapuk
_kreativitas remaja, -

c. Peran guru dalam membimbing . remnaja
' Remajx selama barada,di'rumah‘diawasiwdan' di—

_ bfmb;hh cleh orang tua, hasil dari

arahan 'dan  bim-

sl o . ST . - . . T i . o
bifigan “orang tus  ind dibawsanya ke sekolab.  Di

sekolah ia berada di bawah pengawasan guru, harens.

Titu - peran guru juga membawa pengarub yang Cpenting

delam pembentukan pribadi remajs. Walaupun secara

kurikuler quru-herhugas untuk menyampaikan pelajar—:
i - : . ' ° v i,
an, nami- secara implisit terkandung peran gury yang |

amat besar. yaitu membentuk pribadi remaja.

Untuk merunjang tugas, guru ini maka guru harus

memahami diri. sebab mustahil sRsEOrang  akan. dapat

memberikan arahan“féﬁhédaﬁ dekelompok orang. kalau ia
sendiri “tidak dapat memahani giri, Selain ity guru’

r

Juge sebagai fagilitain#-bagi réhaja dan,.dapaf men— -

ciptahén_‘suasana di dalam kelas yvang dapat . menuniang
rasa harga diri yang tingoi seh}ngga‘ remaja | merasa:

- ' - I
'aman’ d;n’=berani mengamﬁil Fesiko dalam mensntukan”

pilibhan. )
s.C UfémihMunaﬁdar_51985f 67 ménjelaSkan  pEran:

‘QUFU;u‘tEFhadap remaja Yang diringkaskan sébagai

berikuts: . ' : _ ‘ _ -

- guru mencahargsi anak

L
.
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~ guru bErsikap terbuka terhadap Dagasan—-gagasan baru

guru mengakul dan menghargal adanys perbedsan indi-

PR - 2 '

. PR
o . N -

viduzsl - : .. ' i oo i

- + . - ' ]

ary bersikan menerios dan-menunjang anak

£ -

—- guiru menvedlaksn pengalaman balajar Y&ng Eérdife—

rencsiasi

ouri cukup memberikan steaktur dalam belYajar e
} P . L e . A e i . - - _‘:‘

\ Y

hingga) anak

- - L
R |

Lidak mevasa ragu-ragu,  tetapl. dilain’

1y
¥

piﬁakﬁ cﬁﬁup; Juwe5 5ehihgga7 tidak"menghambéé‘ éE‘:
migiran:;éiﬁap.dan_p@ri{aku kf&a%i@ranak.?:’ ',; _i:
- Seﬁi;p anak ikut méng&mbi} bagiaﬁ“ﬁalam .beréncanar:_
‘han pekeriaan sendiri dan ﬁékér;aan'kelgmbqk;1 t

- puru tidak bersikap sehagal.tokoh yang "mahid. menge- | -

tabui” tetapi menyadari keterbaté5annya sendiri.

. -
1

‘ ;
g e
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